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ABSTRAK 
 

Restalia, Winda. 2024. Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan 

Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri 

(UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Nur 

Khasanah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Motivasi Belajar. 

 

Komunikasi memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan terutama 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Sekarang ini banyak guru yang 

memiliki pengetahuan luas tetapi belum berhasil dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Sehingga, diperlukan strategi komunikasi yang tepat 

agar siswa mudah dalam memahami materi. Apabila siswa mudah dalam 

memahami materi siswa pasti akan memiliki motivasi belajar. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil MI Islamiyah Petarukan sebagai ojek penelitian. Madrasah ini 

memiliki siswa yang banyak dengan kualitas yang unggul dalam prestasi akademik 

maupun non akademik, segingga peneliti tertarik untuk menelitinya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa 

kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang dan Apa hambatan dan solusi 

dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam penulisannya menggunakan 

data primer dari kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan 

dan data sekunder seperti referensi jurnal dan buku. Sedangkan teknik 

pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta 

analisis yang dimulai dari reduksi data, penyajian data dan yang terakhir yaitu 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi guru dalam 

pembelajaran ada 5 yaitu: ceramah, moderator, konselor, manager (kerja 

kelompok), koordinator dan inovator. Hambatan dari strategi tersebut siswa merasa 

jenuh, materi tidak sepenuhnya di terima oleh siswa, siswa menjadi pasif, siswa 

pendiam, siswa demam panggung, siswa tidak menunjukkan bakatnya, siswa tidak 

memperhatikan penjelasan, siswa memlih teman, alokasi waktu, sarana dan 

prasarana yang cukup memadai namun terkendala di jumlah. Solusinya adalah 

menerapkan ice braking, memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, guru 

memberikan reward berupa point, siswa diajak beradaptasi dengan lingkungan 

kelas dan teman-temannya, guru memberikan stimulus atau merangsang agar siswa 

menunjukan bakat dan minatnya, memposisikan tempat diskusi yang strategis, guru 

membagi anggota kelompok, media pembelajaran disiapkan lebih awal dan 

penggunaan media pembelajaran yang lain. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

secara sadar dan terencana, agar siswa secara aktif dapat mengembangkan 

potensi dirinya dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kebijaksanaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.1 Dalam proses pembelajaran membutuhkan 

komunikasi. Komunikasi menjadi kunci dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk mewujudkannya dibutuhkan 

strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. 

Strategi adalah seni menggunakan keterampilan dan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuannya melalui hubungan kerja yang efektif 

dengan lingkungannya dalam kondisi yang paling menguntungkan.2 Manusia 

sebagai makhluk sosial, senantiasa memiliki strategi untuk berinteraksi dengan 

makhluk lain. Dia ingin mengetahui lingkungannya, dan bahkan manusia pun 

ingin tahu apa yang terjadi di dalam dirinya. Rasa ingin tahu memaksa manusia 

untuk berkomunikasi. 

                                                           
1 Abd Rahman, Sabhayati Asri Munandar; Andi Fitriani; Yuyun Karlina; Yumriani, 

“Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan”, Al Urwatul Wutsqa: 

Kajian Pendidikan Islam, Vol.2, no.1, Juni 2022, hlm 2. 
2 Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah” Jurnal Menata, Vol.2, no.2, Juni-Desember, 

2019, hlm 38. 
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Komunikasi dalam dunia pendidikan merupakan bagian penting dalam 

proses belajar mengajar. Bentuk komunikasi yang diinginkan dalam proses 

pembelajaran di kelas adalah komunikasi dua arah yang dimana pendidik dan 

peserta didik sama-sama menjadi komunikan dan komunikator.3 Komunikasi 

didalam pembelajaran dapat mendekatkan siswa dengan pendidik, dengan 

demikian siswa tertarik untuk belajar. Guru sebagai seorang pendidik harus 

memiliki strategi berkomunikasi sehingga dapat membangun komunikasi yang 

lebih efektif terhadap siswa. Komunikasi guru menjadi faktor keberhasilan yang 

dominan dalam pembelajaran karenanya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa.  

Keterampilan komunikasi guru dalam proses belajar mengajar tercermin 

dari interaksi yang dilakukan oleh guru terhadap siswa dalam proses 

pembelajaran, yaitu interaksi yang secara sadar menetapkan tujuan untuk 

mempengaruhi tingkah laku serta motivasi siswa. Interaksi antara guru dan siswa 

saat kegiatan belajar mengajar yang dilandasi oleh motivasi belajar, siswa akan 

menunjukkan minat, inisiatif dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, siswa akan mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu tidak hanya 

pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang dapat membentuk perkembangan pribadi 

siswa secara utuh, namun siswa juga dapat menumbuhkan motivasi untuk terus 

belajar.4  

                                                           
3 Syahrul Abidin, “Strategi Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar” Jurnal 

Ihya Arabiyah Bahasa Arab, Vol.2, no.3, Juli-Desember, 2017, hlm 121. 
4 Nisful Laily Zain, “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa” Jurnal Nomosleca, Vol 3, no 2, Oktober, 2017), hlm 599. 
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Dunia pendidikan saat ini, kompetensi proses belajar siswa harus lebih 

aktif dari pada guru. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikologis yang ada pada diri 

individu. Siswa yang bisa menggerakkan diri untuk belajar agar mencapai tujuan 

belajar serta menentukan tingkat pencapaian siswa. Motivasi pada hakekatnya 

sebagai doktrin dan bagian yang tidak dapat di pisahkan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan yang imajinatif, kreatif, disiplin, serta prinsip motivasi. 

Karena itu, guru diharuskan mampu berkomunikasi dengan baik supaya siswa 

memahami apa yang diajarkan dan menambah motivasi belajar siswa. 

Di era sekarang, rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh 

kurangnya interaktif antara guru dan siswa, siswa tidak bisa memahami cara 

pengajaran guru, siswa tidak menyukai mata pelajaran tertentu, kurangnya 

perhatian orang tua saat dirumah, dan pergaulan buruk. Meskipun siswa berbakat 

dan mau belajar, hasil belajar tidak akan optimal jika tidak termotivasi untuk 

belajar. Bahkan siswa yang sangat cerdas pun bisa gagal ketika kurangnya 

motivasi. Selain itu, banyak guru yang memiliki pengetahuan luas tetapi belum 

berhasil dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Sehingga, 

diperlukan strategi komunikasi yang tepat agar siswa mudah dalam memahami 

materi. Apabila siswa mudah dalam memahami materi siswa pasti akan memiliki 

motivasi belajar. Dengan adanya motivasi belajar dapat mendorong keberhasilan 

siswa dibidang akademik yang lebih optimal dengan pencapaian yang signifikan.  

Motivasi memegang peranan penting dalam pembelajaran, karena motivasi 
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sebagai energi paling utama yang membimbing dan menggerakkan siswa untuk 

belajar.5  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih MI Islamiyah Petarukan Kelas V 

sebagai tempat penelitian. MI Islamiyah merupakan lembaga pendidikan dasar 

Islam yang terletak di Kecamatan Petarukan, Pemalang. Peneliti memilih MI 

Islamiyah Petarukan sebagai tempat penelitian karena di MI Islamiyah 

Petarukan belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Selain itu, peneliti 

menemukan hal yang menarik selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu 

mayoritas siswa kelas V lebih aktif dan banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran, antusiasme siswa dalam menghadiri pembelajaran dan 

peningkatan hasil belajar.  Dalam hal ini, guru MI Islamiyah Petarukan 

menggunakan strategi komunikasi dalam pembelajaran untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil yang sudah ditargetkan. Dengan 

adanya strategi komunikasi guru ini motivasi belajar siswa telah mengalami 

peningkatan yang signifikan. Siswa semakin termotivasi untuk belajar dan 

menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam mencapai prastasi akademik yang baik. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengamati bagaimana 

komunikasi yang telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran siswa kelas V 

di MI Islamiyah Petarukan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Strategi 

                                                           
5 Hairuddin Cika, “Strategi Komunikasi Guru Memotivasi Peserta Didik Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar” Jurnal Al-Misbah,Vol 15, no. 2, Juli – Desember, 2019, hlm 361. 
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Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan pembatasan 

masalah yang akan dibahas agar lebih fokus dan terarah, maka dapat diambil 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan 

Kabupaten Pemalang? 

2. Apa hambatan dan solusi dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran 

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan 

Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusi dari strategi komunikasi guru 

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI 

Islamiyah Petarukan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat menghasilkan 

temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 



6 
 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan 

mengenai strategi komunikasi guru, meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa sebagai acuan atau 

referensi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Manfaat bagi pembaca adalah memberikan wawasan dalam 

pembelajaran dan memberikan pemahaman terkait pentingnya komunikasi 

sebagai seorang guru memotivasi siswa dalam pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik 

Manfaat bagi guru adalah sebagai untuk alat pengembangan diri dan 

sebagai referensi dalam pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah untuk alat pengembangan diri dan 

sebagai referensi dalam pembelajaran yang berguna bagi peneliti kelak 

ketika menjadi guru. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Jenis penelitian lapangan (field research) adalah penelitian 

yang mempelajari secara sungguh-sungguh tentang keadaan sekarang, 
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baik interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 

Hal yang penting dalam penelitian ini adalah peneliti terjun ke lapangan 

untuk melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang terjadi. 

Dalam hal ini lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah MI Islamiyah 

Petarukan kelas V. Peneliti bermaksud mengungkap strategi komunikasi 

guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dan 

hambatan serta solusi dari strategi tersebut. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif.6 Ciri khas dari penelitian kualitatif adalah data yang bersifat 

deskriptif, dimana data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

atau sejumlah dokumen. Data-data tersebut nantinya akan dipilih dan 

dirangkum menjadi data deskriptif. Peneliti memilih pendekatan ini karena 

data penelitian yang dibutuhkan adalah informasi mengenai strategi 

komunikasi guru, hambatan dan solusi dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Islamiyah Petarukan, Kabupaten 

Pemalang. Waktu penelitian ini pada semester gasal tahun ajaran 2023 kelas 

V bulan Oktober-November. 

 

                                                           
6 Zuhri Abdussamad, Metode Penelotian Kualitatif, (Makasar: CV Syakir Media Press, 

2021), hlm 90. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan informasi dari sumber utama. Dalam memperoleh data 

primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terlebih dahulu. Sumber data primer yang dimaksud yaitu kepala sekolah, 

guru dan siswa MI Islamiyah Petarukan kelas V. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang tidak diperoleh peneliti 

secara langsung dari subjeknya. Sumber data sekunder diperoleh dari 

sumber-sumber yang biasanya menjadi referensi yang berkaitan dengan 

tema penelitian.7 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan strategi komunikasi 

guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa MI 

Islamiyah Petarukan kelas V dan sumber lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung di 

lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data berdasarkan 

permasalahan yang akan diteliti. Metode observasi (pengamatan) 

                                                           
7 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), hlm 293-294.  
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merupakan instrument penghimpunan data yang dikerjakan sebagaimana 

metode dan mendokumentasikan secara sistematik fakta yang diteliti.8 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 

keadaan di lapangan agar peneliti mendapatkan gambaran yang lebih luas 

dan data yang lebih banyak mengenai strategi komunikasi guru dalam 

pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI Islamiyah 

Petarukan kelas V. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau bahan dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam 

jawaban-jawaban (respon) informan. Wawancara adalah dialog tatap 

muka antara peneliti dan informan mengenai objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya.9 Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi dan bukan untuk memperbarui atau 

mempengaruhi pandangan responden. 

Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah, guru (guru kelas, guru SKI, guru olahraga dan fiqih, dan guru 

bahasa inggris) dan siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

atau tidak secara detail diajukan kepada subjek penelitian, tetapi 

                                                           
8 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi” Jurnal At-Taqaddun, Vol 8 no 1, Juli, 2016), 

hlm 26. 
9 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (YogyakartaPenerbit KBM Indonesia, 2021), 

hlm.6. 
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menggunakan dokumen.10 Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu 

atau masa lampau. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya sejarah dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya peraturan-peraturan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa. Dalam penelitian ini peneliti 

mendokumentasikan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan wawancara 

dari kepala sekolah, guru dan siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses pengumpulan data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

informasi lainnya sehingga memudahkan peneliti dalam menarik 

kesimpulan.11 Teknik analisis ada dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis Miles dan Huberman.12 Data yang didapatka dari hasil wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi diproses dengan tiga tahap, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu. Sehingga 

kesimpulannya dapat diverifikasi. Pemfokusan data akan dilakukan pada 

guru dan siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan. Proses reduksi data ini 

                                                           
10 Abdul Nasir, dkk, “Pendekatan Fenomenologi dalam Penelitian Kualitatif”, (UIN Raden 

Fatah palembang: Inovative: Journal of Social Science Research, Vol. 3, no. 5, Oktober, 2023), hlm 

3. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 92. 
12 Ilyas, “Pendidikan Karakter Melalui Homeschooling”, Semarang: Jurnal of Nonformal 

Education, Vol.2 no.1, Februari, 2016, hlm. 94. 
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juga dapat dilakukan dengan cara mewawancarai kepala sekolah, guru 

(guru kelas, guru SKI, guru olahraga dan fiqih, dan guru bahasa inggris) 

dan siswa MI Islamiyah Petarukan Kelas V. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sebagai informasi tentang suatu hal yang 

diuraikan berdasarkan masalah yang ingin dipecahkan dengan menyusun 

secara sistematis. Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan strategi 

komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V. 

c. Verifikasi 

Verifikasi adalah kesimpulan yang merupakan bagian dari suatu 

kegiatan dari penyajian yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi dengan 

cara meninjau ulang pada catatan lapangan untuk menghasilkan 

kesepakatan yang akan diuji atau disebut juga dengan validitas. Dalam 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan mengenai strategi komunikasi guru 

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI 

Islamiyah Petarukan kelas V. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperoleh dan memudahkan penulis dalam menyusun penelitian 

dan hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, maka peneliti 

menyusun sistematika penulisan ini agar tersusun secara teratur dan sistematis. 

Sistematika penulisan skripsi akan diuraikan sebagai berikut: 
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Bab I. Sebagai pendahuluan meliputi, latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II. Landasan teori. Berisi tentang kajian teoritis diantaranya yang 

pertama teori tentang strategi komunikasi (pengertian strategi komunikasi, 

fungsi komunikasi, tujuan strategi komunikasi, dan strategi komunikasi guru 

dalam pembelajaran), pengertian guru, dan motivasi belajar (pengertian motivasi 

belajar dan fungsi motivasi belajar), yang kedua tentang penelitian yang relevan, 

dan yang ketiga kerangka berpikir. 

Bab III. Data penelitian tentang strategi kumunikasi guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V berisi 

tentang profil sekolah MI Islamiyah Petarukan, strategi yang digunakan guru 

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan, 

serta hambatan dan solusi dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran 

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan. 

Bab IV. Analisis proses, analisis strategi komunikasi guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V, serta 

hambatan dan solusi dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V. 

Bab V.  Berisi kesimpulan kemudian saran yang berfungsi untuk 

meringkas uraian yang telah diberikan dan penutup. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa kelas V di MI Islamiyah Petarukan tahun pelajaran 2023/2024, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi guru kelas V dalam pembelajaran 

untuk menumbuhkan motivasi belajar sudah cukup baik. Siswapun juga cukup 

bersemangat atau memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam belajar.  

1. Strategi Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Untuk Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan. 

Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa tersebut dalam proses 

pembelajaran guru menggunakan lima strategi komunikasi yaitu: Ceramah, 

Moderator, Konselor, Manager (Kerja Kelompok), dan Koordinator Dan 

Inovator 

2. Hambatan dan Solusi dari Strategi Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran 

Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah 

Petarukan. 

 Hambatannya adalah siswa merasa jenuh, materi tidak sepenuhnya di 

terima oleh siswa, siswa menjadi pasif, siswa pendiam, siswa demam 

panggung, siswa tidak menunjukkan bakatnya, siswa yang berada paling 

belakang tidak memperhatikan penjelasan, siswa memlih teman untuk 
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dijadikan teman sekelompok, alokasi waktu, sarana dan prasarana yang cukup 

memadai namun terkendala di jumlah. 

 Solusinya adalah menerapkan ice braking atau memberikan cerita dan 

nasihat agar siswa kembali fokus, memberikan tugas agar siswa dapat 

mengulas materi, memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan 

membelajari lebih dalam materi tersebut sehingga dapat menguasai materi, 

guru memberikan reward berupa point untuk tambahan nilai ulangan harian 

pada saat mereview materi yang sudah diberikan, guru melakukan pendekatan 

dan sering diajak beradaptasi agar lebih sering berkomunikasi, siswa diajak 

beradaptasi dengan lingkungan kelas dan teman-temannya, guru melihat dari 

nilai yang didapatkan oleh siswa dan ektrakulikuler yang diikuti selain itu 

guru memberikan stimulus atau merangsang agar siswa menunjukan bakat 

dan minatnya, memposisikan tempat diskusi yang strategis, guru membagi 

anggota kelompok sesuai tingkat kepandaian, absen atau dengan spin agar 

siswa mampu berinteraksi dengan teman lainnya tanpa membedakan, media 

pembelajaran disiapkan lebih awal sehingga waktu tidak akan terbuang, guru 

harus bergantian dan mencari solusi penggunaan media pembelajaran yang 

lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan diatas, terdapat saran-

saran yang peneliti berikan mengenai strategi komunikasi guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah/Madrasah 

a. Hendaknya meningkatkan kinerja guru agar dapat memberikan pengajaran 

yang berkualitas sehingga mampu mencetak siswa yang berprestasi, 

kreatif dan unggul. 

b. Hendaknya sekolah/madrasah dapat menjalin kerjasama dan komunikasi 

yang baik dengan orang tua siswa untuk dapat mengetahui perkembangan 

belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Hendaknya guru dapat memilih strategi komunikasi yang selalu di inovasi 

sesuai dengan perkembangan zaman serta disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. 

b. Hendaknya komunikasi antara guru dan siswa selalu terjaga dengan baik 

agar dapat selalu memberi motivasi kepada siswa untuk semangat belajar. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang 

A. Tujuan 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait Strategi 

Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang. 

B. Aspek yang diobservasi 

No. Nama Kegiatan Keterangan 

1. 
Mengamati Lokasi dan Keadaan MI Islamiyah 

Petarukan 
Terlaksana 

2. Mengamati Kegiatan Pembelajaran Kelas V Terlaksana 

3. 
Mengamati Interaksi Siswa, Guru MI Islamiyah 

Petarukan 
Terlaksana 

4. Mengamati Fasilitas  MI Islamiyah Petarukan Terlaksana 

5. Mengamati Sarana dan Prasarana Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Islamiyah Petarukan? 

2. Ada berapa guru yang menganpu kelas V di MI Islamiyah Petarukan? 

3. Ada berapa siswa kelas V di MI Islamiyah Petarukan? 

4. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di MI Islamiyah Petarukan? 

B. Pertanyaan untuk Guru Kelas V 

1. Bapak/ibu guru di MI menjabat sebagai apa? 

2. Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan komunikasi 

seorang guru dalam pembelajaran? 

3. Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat pembelajaran? 

4. Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam pembelajaran 

yang diterapkan bapak/ibu? 

5. Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak ibu dapat 

menumbuhkan motivasi belajar? 

C. Pertanyaan untuk Siswa Kelas V 

1. Siapa aja guru yang mengajar kelas V? 

2. Apakah materi pembelajaran yang di sampaikan bapak/ibu guru mudah 

dipahami? 

3. Bagaimana cara mengajar bapak/ibu guru di dalam kelas? 

4. Coba ceritakan cara bapak/ibu guru mengajar dikelas! 

5. Apa saja hambatan yang kalian rasakan ketika kegiatan belajar? 

6. Apa saja solusi yang dilakukan guru ketika ada hambatan tersebut? 

7. Apakah kalian termotivasi semangat belajar di kelas? 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik tentang tujuannya yaitu untuk memperolah data atau 

informasi terkait Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

B. Data yang perlu diambil 

No. Jenis Dokumen Ada Tidak Ada 

1. Letak Geografis √  

2. Visi, Misi, Tujuan MI Islamiyah Petarukan √  

3. Daftar Guru, Siswa, Tenaga Administrasi MI √  

4. Daftar Nama Guru MI Islamiyah Petarukan √  

5. Daftar Sarana dan Prasarana  √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

TRANSKIP HASIL WAWANNCARA 

Narasumber  : Nuriasih, S.Pd. 

Jabatan  : Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Rabu, 1 November 2023 

Pukul   : 09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P Bagaimana sejarah berdirinya MI Islamiyah Petarukan? 

S 

MI Islamiyah Petarukan adalah salah satu satuan pendidikan 

denga jenjag SD di Petarukan berdiri sejak tahun 1969 sampai 

sekarang yang berada di kecamatan petarukan kabupaten 

pemalang jawa tengah. Dalam menjalankan kegiatannya MI 

Islamiyah Petarukan berada dibawah naungan kementrian 

pendidikan dan kebudayaan. 

2. 
P 

Ada berapa guru yang menganpu kelas V di MI Islamiyah 

Petarukan? 

S Guru PNS ada dan Non PNS ada 13 dengan total Guru 18 

3. 

P Ada berapa siswa kelas V di MI Islamiyah Petarukan? 

S 
Tahun ajaran 2023/2024 siswa kelas 1 sampai kelas 6 ada 

sekitar 316 siswa dengan 12 rombongan belajar / kelas. 

4. 

P 
Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di MI Islamiyah 

Petarukan? 

S 
Untuk sarana dan prasarana yang ada di MI Islamiyah ini 

sudah memadai walaupun dengan jumlah yang terbatas. 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Nurwanti, S.Ag. 

Jabatan  : Walikelas Va MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Rabu, 1 November 2023 

Pukul   : 09.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 
P Bapak/ibu guru di MI menjabat sebagai apa? 

S Saya sebagai walikelas Va mba 

2. 
P 

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan 

komunikasi seorang guru dalam pembelajaran? 

S Sangat penting. 

3. 

P 
Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat 

pembelajaran? 

S 

Saya menggunakan strategi ceramah, staretgi guru sebagai 

moderator dan strategi guru sebagai konselor. 

 Saya biasanya menggunakan strategi ceramah mba, 

karena lebih efisien waktu dalam menjelaskan materi. 

Tetapi di dalam menjelaskan diselingi dengan ice 

breaking agar anak tidak jenuh dan bosan sehingga 

siswa kembali fokus. 

 Selain strategi ceramah, saya juga menggunakan 

strategi moderator. Saya sebagai moderator untuk 

memfasilitasi berbagai pertanyaan dan opini dari 

siswa saat mereka berdiskusi mba, strategi ini juga 

untuk melatih anak agar mampu bekerjasama dan 

berpikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Guru sebagai konselor tidak hanya mengatasi 

permasalahan pada siswa. Disini guru dapat 

mengembangkan dan memfasilitasi potensi-potensi 

yang ada pada dalam diri siswa. 

4. 

P 
Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam 

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu? 

S 

 Hambatan dari strategi ceramah adalah siswa merasa 

jenuh dan bosan, solusinya dengan diselingi ice 

breaking atau permainan agar siswa kembali 

bersemangat. Selain itu juga diberikan cerita atau 

nasihat. Solusi ini dapat mengembaikan fokus siswa. 

 Hambatan dari strategi komunikasi guru sebagai 

moderator adalah siswa takut pada saat presentasi, ada 

juga yang hanya mengandalkan temannya. Solusi dari 



hambatan ini dengan cara guru melakukan pendekatan 

dan lebih sering diajak berpartisipasi agar lebih sering 

berkomunikasi, seiring berjalannya waktu siswa 

tersebut mulai berbiasa. 

 Hambatan strategi komunikasi guru sebagai konselor. 

Untuk anak yang tidak menunjukkan bakatnya, saya 

lihat dari nilai mata pelajaran. Contohnya A pada 

setiap pembelajaran matematika dia mendapat nilai 

paling tinggi dikelas, akan saya kembangkan 

kemampuan siswa melalui latihan untuk mengikuti 

lomba cerdas cermat atau lomba yang lainnya. 

Sehingga siswa itu mendapat prestasi, dan menjadi 

contoh untuk teman-temannya. 

5. 

P 
Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak 

ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar? 

S 
Dapat dilihat dari nilai yang didapatkan siswa dan semangat 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Arief Yusuf, S.Pd. I 

Jabatan  : Walikelas Vb MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Senin, 20 November 2023 

Pukul   : 09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 
P Bapak/ibu guru di MI menjabat sebagai apa? 

S Saya sebagai walikelas Vb mba 

2. 
P 

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan 

komunikasi seorang guru dalam pembelajaran? 

S Sangat penting. 

3. 

P 
Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat 

pembelajaran? 

S 

Saya menggunakan strategi ceramah, staretgi guru sebagai 

moderator dan strategi guru sebagai konselor. 

 Disetiap pembelajaran strategi ceramah adalah 

strategi yang paling sering digunakan oleh setiap guru, 

karena strategi ceramah paling efektif dan efisien 

menggunakan waktu dalam menyampaikan materi 

terhadap siswa. 

 Pada saat siswa presentasi atau review ulang materi 

saya menggunakan strategi moderator. Saya sebagai 

fasilitator pada saat siswa kurang paham dengan 

materi dan menjawab pertanyaan yang tidak bisa 

dijawab oleh siswa yang presentasi. Sebelum 

presentasi mereka juga akan belajar terlebih dahulu 

agar dapat menjawab pertanyaan semaksimal 

mungkin dari saya maupun dari temannya. 



 Strategi komunikasi guru sebagai konselor untuk 

mengetahui perekembangan siswa. Ketika siswa 

memiliki bakat akan difasilitasi agar dapat 

mengembangkan bakatnya dengan semaksimal 

mungkin dengan berbagai variasi latihan. 

4. 

P 
Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam 

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu? 

S 

 Hambatannya ada beberapa siswa yang kurang paham 

dengan meteri karena kurang konsentrasi pada saat 

saya menjelaskan, solusinya saya berikan tugas untuk 

mengulas atau merivew materi yang sudah diberikan. 

Tentunya saya memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

 Hambatannya siswa demam panggung mba, ada yang 

berkeringat sampai badan bergetar. Solusinya saya 

ajak untuk beradaptasi dengan lingkungan kelas dan 

sering beradaptasi dengan temannya. Dengan itu 

siswa akan terbiasa. 

 Hambatannya satu mba, siswa tidak menunjukkan 

bakatnya. Kita memiliki program eskul mba yang 

dapat diikuti siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya. Walaupun di kelas terlihat diam, 

namun di luar kelas atau pada saat mengikuti eskul 

siswa terlihat aktif. Selain itu kita dapat menstimulus 

atau merangsang siswa untuk menunjukkan minat dan 

bakatnya. 

5. 

P 
Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak 

ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar? 

S 
Sudah, dilihat dari keaktifan mereka pada saat kegiatan 

belajar mengajar dan nilai yang mereka dapatkan. 

 



Narasumber  : Citra Quwwatin 

Jabatan  : Guru SKI MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Rabu, 1 November 2023 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 
P Bapak/ibu guru di MI menjabat sebagai apa? 

S Saya sebagai guru mapel SKI mba. 

2. 
P 

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan 

komunikasi seorang guru dalam pembelajaran? 

S Sagat penting. 

3. 

P 
Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat 

pembelajaran? 

S 

Saya menggunakan strategi ceramah dan staretgi kerja 

kelompok. 

 Strategi ceramah saya gunakan pada saat menjelaskan 

materi mba. Pada saat media dan waktu pembelajaran 

terbatas, strategi ceramah adalah strategi yang paling 

efektif digunakan. 

 Pada saat kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 

SKI saya lebih menerapkan strategi kerja kelompok 

mba, karena dilihat dari banyaknya materi yang harus 

dicapai. Siswa akan merasa bosan ketika saya 

menggunakan strategi ceramah. Dengan strategi ini 

siswa akan berkelompok untuk meringkas materi yang 

saya berikan. Setelah selesai akan direview bersama 

agar siswa lebih paham dengan materi tersebut. 

4. 

P 
Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam 

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu? 

S 

 Hambatannya siswa menjadi pasif atau tidak 

semangat, solusinya saya berikan reward berupa point 

pada saat pemberian pertanyaan sebagai review materi 

yang sudah dijelaskan sehingga siswa kembali 

semangat untuk mendapatkan point. 

 Hambatan dari strategi kerja kelompok ini, siswa ingin 

memilih anggota kelompoknya sendiri, mereka yang 

berada diposisi belakang lebih sering kebermain dan 

bercerita sehingga tidak memperhatikan penjelasan 

dari saya. Disini saya atur penempatan posisi tempat 

diskusi mereka agar dapat memperhatikan dan fokus. 



5. 

P 
Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak 

ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar? 

S 

Sudah, motivasi belajar siswa dapat dilihat pada saat kegiatan 

belajar dan dan pehamanan mereka terhadap materi 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Hudiyanto, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Bahasa Inggris MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Senin, 20 November 2023 

Pukul   : 09.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 
P Bapak/ibu guru di MI menjabat sebagai apa? 

S Saya sebagai guru mapel Bahasa Inggris mba. 

2. 
P 

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan 

komunikasi seorang guru dalam pembelajaran? 

S Sangat penting. 

3. 

P 
Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat 

pembelajaran? 

S 

Saya menggunakan strategi ceramah dan strategi koordinasi 

dan inovasi. 

 Strategi ceramah adalah strategi yang paling umum 

digunakan oleh para guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran. 

 Strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

inggris lebih ke penayangan video mba, siswa akan 

lebih antusias dengan variasi video. Siswa akan 

menyimak video dan menirukan suara yang didengar. 

Setelah menonton video saya buatkan lagu dari materi 

tersebut agar mudah dihafalkan, diingat dan dipahami. 

Terkadang saya membuat Alat Permainan Edukasi 

(APE) agar siswa tidak merasa jenuh. 

4. 

P 
Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam 

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu? 

S 
 Alokasi waktu mba, harus menyiakan lebih awal agar 

tidak mengganggu jam pelajaran lain. 

5. 

P 
Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak 

ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar? 

S 
Motivasi belajar siswa kita dapat lihat dari keenjoyan dan 

keaktifan mereka pada saat pembelajaran mba. 

 

 

 



Narasumber  : Kusnanto 

Jabatan  : Guru PJOK dan Fiqih MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Senin, 20 November 2023 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S (Subjek) 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. P Bapak/ibu guru di MI menjabat sebagai apa? 

 S Saya sebagai guru mapel PJOK dan Fiqih. 

2. P 
Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan 

komunikasi seorang guru dalam pembelajaran? 

 S Sangat penting. 

3. P 
Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat 

pembelajaran? 

 S 

Saya menggunakan strategi ceramah, strategi kerja kelompok 

dan strategi koordinator dan inovator. 

 Di pelajaran fikih sudah pasti menggunakan strategi 

ceramah. Selain praktek dipelajaran olahraga saya 

juga menggunakan strategi ceramah pada saat 

menjelaskan materi yang akan dipraktekan. 

 Untuk mata pelajaran PJOK saya menggunakan 

strategi kerja kelompok. Kebanyakan materi PJOK 

menyangkut dengan permainan yang membutuhkan 

banyak anggota. Contohnya materi bola kecil dengan 

permainan kasti. Permaianan ini membutuhkan 

anggota kelompok yang cukup banyak. 

 Pembelajaran fiqih saya menggunakan strategi 

koordinator dan inovator. Saya menggunakan 

powerpoint, dengan berbagai warna dan gambar, 

siswa akan bersemangat, karena pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

4. 

P 
Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam 

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu? 

S 

 Memilih teman untuk dijadikan anggota kelompok. 

solusi dari hambatan strategi ini, pada pelajaran PJOK 

biasanya saya bagi sama rata antara laki laki dan 

perempuan dengan menggunakan spin mba, agar 

mereka tidak berebut teman untuk dijadikan anggota 

kelompoknya. Kalau pelajaran fiqih saya bagi 

kelompok sesuai dengan tingkat kepandaian, urut 



absen atau saya acak sendiri. Agar tidak membeda-

bedakan teman. 

 Di MI kita mempunyai sarana dan prasarana yang 

cukup memadai namun dengan jumlah yang sedikit 

sehingga garus bergantian dengan yang lain, solusinya 

harus mengganti dengan media lain. 

5. 

P 
Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak 

ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar? 

S 
Bisa dilihat dari semangat mereka saat mengikuti 

pembelajaran mba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber  : Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilqis (Va) 

     M. Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho (Vb) 

Jabatan  : Siswa Kelas Va MI Islamiyah Petarukan 

Hari/tanggal  : Senin, 20 November 2023 

Pukul   : 10.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan 

Keterangan  : P (Peneliti) 

    S1 (Subjek) untuk kelas Va 

    S2 (Subjek) untuk kelas Vb 

No. Pelaku Hasil Wawancara 

1. 

P Siapa aja guru yang mengajar kelas V? 

S1 Bu Nurwanti, Pak Kus, Pak Hudi, Bu Citra. 

S2 Pak Arief, Pak Kus, Pak Hudi, Bu Citra. 

2. 

P 
Apakah materi pembelajaran yang di sampaikan bapak/ibu 

guru mudah dipahami? 

S1 Mudah kak. 

S2 Paham kak. 

3 

P Bagaimana cara mengajar bapak/ibu guru di dalam kelas? 

S1 
Ada yang ceramah, kerja kelompok, presentasi, menyimak 

video. 

S2 Ceramah, presentasi, diskusi dan lihat video kak. 

4. 

P Coba ceritakan cara bapak ibu mengajar dikelas! 

S1 

 Ceramah, bapak ibu menjalaskan materi kak. 

 Presentasi, kita yang melakukan presentasi dari materi 

yang sudah dijelaskan untuk mengingat kembali. 

Gurunya sebagai moderaot dan teman teman 

memberikan pertanyaan kepada yang presentasi. 

 Kerja kelompok, lebih sering di mapel SKI kak karena 

banyak materi, kita harus meringkas agar mudah 

dipahami. Jadi lebih senang berkelompok. 



 Lihat video, ini pelajarannya pak hudi kak. Pak hudi 

menayangkan video, ada nyanyian yang mudah kita 

pahami. 

S2 

 Ceramah, menjelaskan materi. 

 Presentasi, biasanya pak arief minta kita presentasi. 

Pak arief jadi moderatornya dan membantu kita 

menjawab pertanyaan yang tidak bisa kita jawab. 

 Kerja kelompok, ini dipelajaran PJOK, diajak 

permainan berkelompok. 

 Lihat video, pak kus juga biasanya menjelaskan materi 

melalui powerpoint kak. 

5. 

P Apa saja hambatan ketika pembelajaran berlangsung? 

S1 

 Kalau ceramah kita bosan kak, tetapi bapak ibu guru 

memberikan ice breaking jadi kita fokus lagi. 

 Presentasi, hanya diam kak di depan kelas karena 

malu. Tapi lama lama kita terbiasa. 

 Rebutan meja kak kalau kerja kelompok, tetapi 

sekarang tempat duduk yang mengatur bu citra dan kia 

menempati sesuai dengan nama kelompok 

S2 

 Ceramah, kurang paham kak karena kurang 

konsentrasi. Solusinya di review ulang kak materinya 

dan bapak ibu guru memberikan kesempatan bertanya. 

Kalau sudah siang kita tidak bersemangat kak, tapi di 

akhir pelajaran ada point tambahan dan kita harus 

bersaing untuk mendapatkannya. 

 Gerogi kak kalau presentasi, takut belum menguasai 

materi dan mendapat pertanyaan susah. 

 Pengen pilih teman sendiri kak tetapi pak kus yang 

membagi anggotanya. 

6. P Apakah kalian termotivasi semangat belajar di kelas? 



S1 
Termotivasi,senang kak kalau belajarnya sambil lihat video 

soalnya tidak membosankan dan ngantuk. 

S2 Termotivasi kak 

7. 

P Apakah kalian mengikuti kegaiatan ekstrakulikuler dan lomba 

S1 Ikut ekstrakulikuler pramuka 

S2 Pernah ikut lomba olipiade dan juara 2 kak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

 

(Wawancara dengan Kepala Sekolah) 

  

(Wawancara dengan Walikelas Va dan Vb) 

  

(Wawancara dengan Guru Mapel SKI dan Mapel Bahasa Inggris) 

 

 

 



  

(Wawancara dengan Siswa Kelas Va dan Vb) 

  

(Dokumentasi Pada Saat Observasi Kelas Va dan Vb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama    : Winda Restalia 

NIM    : 2320007 

Tempat/Tanggal Lahir : Pemalang, 7 September 2002 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Kewarganagaraan  : Indonesia 

Agama    : Islam 

Alamat    : Desa Tajug RT 02 RW 04 

      Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga 

 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ibu   : Susri Kuntari 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Nama Ayah   : Rasim 

Pekerjaan   : Penjahit 

Alamat    : Desa Tajug RT 02 RW 04 

      Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD Negeri 2 Tajug     : Lulus Tahun 2014 

SMP Negeri 4 Petarukan    : Lulus Tahun 2017 

SMK Negeri 1 Petarukan    : Lulus Tahun 2020 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan  : Masuk Tahun 2020 

 

Demikian daftar riwayat hidup saya buat sebenaribenarnya untuk dipergunakan 

seperlunya. 

 

 

 

Pekalongan, 5 |Februari 2024 

Yang membuat, 

 

 

 

 

 

Winda Restalia 

NIM. 2320007 
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